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Abstrak 

kearifan lokal dalam pembentukan karakter di masyarakat. Nilai-nilai lokal seperti tanggung jawab, kerja 
sama, kejujuran, dan toleransi berperan sebagai fondasi etika sosial yang memperkuat kohesi dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Dalam menghadapi pengaruh globalisasi, kearifan lokal berfungsi sebagai filter 
budaya yang menjaga integritas moral. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai lokal, baik 
melalui kurikulum formal maupun kegiatan ekstrakurikuler, dapat meningkatkan kesadaran etika dan 
karakter peserta didik. Tantangan yang dihadapi dalam pelestarian budaya lokal di era digital juga dibahas, 
bersama dengan strategi inovatif untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam pendidikan dan 
kehidupan sehari-hari. Sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan 
relevansi kearifan lokal dalam membentuk karakter generasi mendatang. 
 
Kata Kunci: Kearifan lokal, Pembentukan karakter 

 
Abstrack 

local wisdom in character building in society. Local values such as responsibility, cooperation, honesty, and 
tolerance serve as the foundation of social ethics that strengthen cohesion in families, schools, and 
communities. In facing the influence of globalization, local wisdom functions as a cultural filter that maintains 
moral integrity. Research shows that education based on local values, both through formal curriculum and 
extracurricular activities, can increase students' ethical awareness and character. The challenges faced in 
preserving local culture in the digital era are also discussed, along with innovative strategies for integrating 
these values into education and daily life. Synergy between families, schools, and communities is essential to 
ensure the relevance of local wisdom in shaping the character of future generations. 
 
Keywords: Local wisdom, Character formation 

 
Pendahuluan 

Di tengah derasnya arus globalisasi yang cenderung mengikis batas-batas budaya dan 
nilai-nilai tradisional, pembangunan karakter berbasis kearifan lokal menjadi suatu kebutuhan 
yang mendesak. Karakter bangsa tidak bisa dibentuk secara instan melalui kebijakan atau 
kemajuan teknologi semata. Proses ini harus dilandasi oleh internalisasi nilai-nilai luhur yang 
telah hidup dan berkembang dalam budaya masyarakat. Kearifan lokal, yang mencakup sistem 
nilai, norma, dan praktik-praktik yang diwariskan secara turun-temurun, terbukti mampu 
menjaga harmoni sosial dan ekologi dalam komunitas tertentu. Oleh karena itu, menjadikan 
kearifan lokal sebagai fondasi pendidikan karakter merupakan langkah strategis untuk 
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakar kuat pada 
nilai-nilai moral dan identitas budayanya. 

Pendidikan karakter yang berpijak pada kearifan lokal mampu menghadirkan 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Nilai-nilai seperti hamemayu hayuning 
bawana dalam budaya Jawa mengajarkan pentingnya menjaga keindahan dan keseimbangan 
dunia. Sementara konsep sipakatau dalam budaya Bugis menanamkan nilai kemanusiaan dan 
saling menghormati (Yusuf, 2014). Dengan menghadirkan nilai-nilai tersebut dalam proses 
pembelajaran, peserta didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga terlibat 
secara afektif karena nilai-nilai tersebut dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa pendekatan pendidikan karakter berbasis 
kearifan lokal dapat memperkuat sikap toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial siswa. 
Ikhwanudin (2018), misalnya, membuktikan bahwa pembelajaran matematika berbasis kearifan 
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lokal efektif dalam membangun karakter peserta didik di jenjang pendidikan dasar. Demikian 
pula, Rachmadyanti (2017) mengungkapkan bahwa penguatan pendidikan karakter di sekolah 
dasar melalui pendekatan budaya lokal mampu meningkatkan partisipasi dan empati sosial 
siswa. 

Lebih lanjut, pendidikan berbasis kearifan lokal juga dapat berperan sebagai bentuk 
resistensi budaya terhadap homogenisasi global. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya 
menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga menjadi medan perlawanan terhadap arus global yang 
berpotensi mengikis jati diri bangsa. Menekankan pentingnya pelestarian identitas budaya 
melalui pendidikan karakter berbasis lokal, sementara Faiz dan Soleh (2021) menyoroti 
bagaimana integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum dapat membentuk siswa yang berkarakter 
dan berakhlak mulia.  

Dengan demikian, pembangunan karakter berperspektif kearifan lokal bukan sekadar 
wacana, melainkan merupakan pendekatan transformasional yang berorientasi pada 
pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan yang berakar pada nilai budaya lokal tidak hanya 
membekali generasi muda dengan kecakapan global, tetapi juga menanamkan akar moral yang 
kuat, menjadikannya generasi yang cerdas, tangguh, dan berkepribadian luhur. 

 
Hasil dan pembahasan 

A. Peran Kearifan Lokal dalam Pembentukan Karakter 
1. Nilai-Nilai Lokal sebagai Pembentuk Etika Sosial dan Filter Budaya Asing: Penerapan 

di Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 
Nilai-nilai lokal yang mengakar dalam budaya masyarakat Indonesia, seperti 

tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, dan toleransi, memiliki peran fundamental dalam 
pembentukan etika sosial. Kearifan lokal (local wisdom) bukan hanya menjadi identitas 
kultural, tetapi juga menjadi landasan moral yang menopang harmoni sosial dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai tersebut terbukti mampu memperkuat 
kohesi sosial melalui pembiasaan dalam lingkungan keluarga, institusi pendidikan, dan 
kehidupan bermasyarakat. Seiring dengan derasnya arus globalisasi dan pengaruh 
budaya asing yang seringkali membawa nilai-nilai individualisme dan konsumerisme, 
kearifan lokal berfungsi sebagai filter budaya yang mempertahankan integritas moral dan 
karakter bangsa. 

Dalam konteks pembentukan etika sosial, nilai tanggung jawab dan kerja sama 
menempati posisi sentral, terutama di komunitas-komunitas tradisional yang masih 
menjunjung tinggi budaya gotong royong. Menurut (Qalam dkk., 2024), nilai-nilai ini 
diajarkan melalui praktik hidup bersama dan partisipasi kolektif dalam kegiatan sosial, 
yang kemudian menjadi bagian dari sistem pendidikan berbasis budaya lokal. Kejujuran 
dan toleransi juga menjadi unsur penting yang dibentuk secara tidak langsung melalui 
interaksi dalam keluarga dan komunitas. Nilai-nilai ini memperkuat kepercayaan sosial 
(social trust) yang merupakan dasar dari masyarakat yang inklusif dan beretika. 

Lingkungan keluarga menjadi ruang pertama dan utama dalam penanaman nilai. 
Menurut (Samsudin, 2017) menegaskan bahwa pola pengasuhan berbasis keteladanan 
dan komunikasi terbuka secara signifikan meningkatkan kesadaran etika dan tanggung 
jawab anak-anak. Keluarga berperan sebagai institusi sosial yang membentuk sikap, 
norma, dan perilaku moral sejak dini, sehingga menjadi benteng awal dari pengaruh 
negatif budaya luar. 

Sekolah juga berperan strategis dalam internalisasi nilai lokal. Melalui integrasi 
muatan lokal dalam kurikulum, sekolah dapat menanamkan nilai-nilai karakter secara 
sistematis dan kontekstual. (Putri & Adam, 2020) mencatat bahwa program seperti 
Pramuka, upacara bendera, dan kegiatan gotong royong terbukti efektif dalam 
memperkuat nilai kebangsaan dan etika sosial siswa. Selain itu, pendidikan karakter yang 
berbasis nilai lokal dapat meningkatkan sensitivitas sosial dan semangat kebersamaan 
antarsiswa. 
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Di tingkat masyarakat, kearifan lokal dipertahankan melalui peran aktif 
komunitas adat dan struktur sosial tradisional. (Saihu, 2019) menunjukkan bahwa ritus 
budaya, musyawarah desa, serta sanksi sosial informal merupakan mekanisme penting 
dalam menanamkan dan menjaga norma sosial. Kegiatan tersebut bukan sekadar tradisi, 
tetapi juga menjadi sarana pendidikan moral yang efektif. 

Kearifan lokal juga berfungsi sebagai pagar budaya yang mampu menyaring 
pengaruh budaya asing yang bersifat negatif. Nilai-nilai seperti kebersamaan, rasa malu, 
dan gotong royong berperan sebagai alat kontrol sosial yang menolak penetrasi nilai 
individualisme, hedonisme, dan konsumerisme. (Nizar, 2022) menekankan bahwa 
strategi internalisasi nilai lokal harus terus diperkuat agar mampu melawan erosi nilai 
akibat globalisasi media. 

Meski begitu, modernisasi dan digitalisasi telah menyebabkan terjadinya 
transformasi budaya. Namun demikian, nilai-nilai lokal tidak serta-merta hilang; 
sebaliknya, nilai-nilai ini dapat direvitalisasi dan diadaptasi ke dalam berbagai media 
digital dan kurikulum formal. (Kulsum & Muhid, 2022) menggarisbawahi pentingnya 
mengemas kembali nilai lokal melalui pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan 
zaman. 

Dalam masyarakat yang multikultural seperti Indonesia, nilai-nilai lokal seperti 
tepa salira (tenggang rasa) dan musyawarah memiliki relevansi tinggi dalam membangun 
toleransi dan harmoni sosial. (Kurniawan dkk., 2019) menunjukkan bahwa pendidikan 
multikultural yang berakar pada nilai lokal dapat mendorong sikap inklusif dan saling 
menghargai di tengah keberagaman etnis dan agama. 

Penelitian (Gunawan & Suniasih, 2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang 
tumbuh dalam lingkungan yang menjunjung nilai-nilai lokal seperti kejujuran dan 
tanggung jawab memiliki kontrol diri yang lebih baik, serta lebih siap menghadapi 
tantangan sosial. Hal ini memperkuat argumen bahwa nilai lokal dapat menjadi fondasi 
karakter yang tangguh. 

Adapun strategi pelestarian nilai lokal di era digital dapat diwujudkan melalui 
media sosial edukatif, film pendek, podcast budaya, dan platform digital lainnya. (Sofya 
dkk., 2023) menyatakan bahwa pendekatan digital bukan hanya bentuk adaptasi 
teknologi, tetapi juga strategi efektif dalam menyampaikan pesan moral dan budaya 
kepada generasi muda yang lebih akrab dengan media digital. 

Dengan demikian, nilai-nilai lokal terbukti menjadi elemen penting dalam 
pembentukan etika sosial dan sebagai filter budaya terhadap pengaruh negatif 
globalisasi. Penanaman nilai ini memerlukan sinergi antara keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan media, agar dapat terus relevan dan diterima lintas generasi. 

B. Strategi Implementasi dalam Pendidikan 
Strategi implementasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan melibatkan berbagai 

pendekatan yang sistematis, mulai dari integrasi dalam kurikulum hingga kolaborasi 
lintas sektor. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, gotong royong, kejujuran, dan toleransi 
tidak hanya penting dalam membentuk karakter peserta didik, tetapi juga berperan 
dalam memperkuat identitas budaya di tengah derasnya arus globalisasi. 

Salah satu pendekatan utama adalah integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum 
dan modul ajar. Hal ini dilakukan melalui penyesuaian silabus dan RPP agar 
mencerminkan konteks budaya lokal. Modul ajar dapat disusun dengan menyertakan 
unsur cerita rakyat, adat istiadat, serta filosofi lokal sebagai materi pembelajaran. 
(Lestari, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan sistem pertanian tradisional sebagai 
bagian dari bahan ajar Geografi mampu menumbuhkan kesadaran karakter siswa 
terhadap lingkungan dan budaya sekitarnya. 

Selanjutnya, pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal juga 
penting diterapkan. Pendekatan ini mengaitkan konten pembelajaran dengan realitas 
kehidupan siswa dan lingkungan budayanya. Misalnya, (Wulandari, 2025) 
mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis sastra lokal Makassar guna 
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meningkatkan relevansi konteks serta memperkuat kecintaan siswa terhadap warisan 
budayanya. 

Di luar pembelajaran intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya 
lokal menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai luhur secara praktis. Kegiatan 
seperti pencak silat, tari daerah, permainan tradisional, serta seni karawitan dapat 
menjadi media pelestarian budaya sekaligus pembangunan karakter peserta didik. 
Penelitian (AJAM dkk., 2019) menunjukkan bahwa pendekatan multikultural yang 
terintegrasi dengan budaya lokal melalui kegiatan keagamaan dan kesenian mampu 
menciptakan keharmonisan dan toleransi di sekolah dasar. 

Penyesuaian pada RPP dan modul pengajaran juga menjadi strategi penting. RPP 
perlu memuat tujuan pembelajaran yang mendukung penginternalisasian nilai-nilai 
budaya serta merancang kegiatan belajar yang berbasis interaksi dan praktik budaya 
lokal. (Sekarini, 2023) dalam penelitiannya mencontohkan penerapan etnopedagogi di 
SD Negeri 1 Werdhi Agung melalui penyusunan RPP tematik yang sarat dengan nilai-nilai 
budaya Bali. 

Strategi lainnya adalah kolaborasi antara sekolah, tokoh adat, dan masyarakat. 
Keterlibatan pihak luar sekolah, terutama tokoh adat dan pelaku budaya, dapat 
memperkaya proses pembelajaran dan menjadikannya lebih otentik. Kolaborasi ini 
mencakup pengembangan materi ajar kontekstual, penyelenggaraan kegiatan budaya 
tahunan, hingga pemberian materi langsung oleh narasumber dari komunitas lokal. (Ali 
& Mulasi, 2023) menegaskan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 
muatan lokal untuk memperkuat identitas budaya siswa dalam kerangka Kurikulum 
Merdeka. 

Secara keseluruhan, penerapan strategi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal 
tidak hanya dapat dihidupkan kembali dalam pendidikan formal, tetapi juga mampu 
membentuk fondasi karakter yang kuat, relevan dengan tantangan zaman, serta 
kontekstual terhadap budaya dan lingkungan sosial siswa. 

C. Tantangan dan Solusi Pelestarian Budaya Lokal di Era Globalisasi dan Digitalisasi 
Dalam era globalisasi dan digitalisasi, tantangan pelestarian budaya lokal semakin 

kompleks dan memerlukan perhatian serius serta strategi yang inovatif. Globalisasi 
sering kali membawa dampak homogenisasi budaya yang mengancam keberlangsungan 
tradisi lokal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa program pelestarian budaya yang 
efektif sering kali melibatkan partisipasi aktif komunitas lokal, pengembangan komunitas 
budaya, serta integrasi nilai-nilai lokal dalam pendidikan. 

Salah satu tantangan signifikan adalah menurunnya minat generasi muda 
terhadap budaya lokal. Penelitian oleh Adiaya menunjukkan bahwa Seni Arja di Bali 
menghadapi penurunan minat di kalangan generasi muda akibat modernisasi (Agra 
Adiaya dkk., 2024). Untuk mengatasi isu ini, pendekatan seperti pengembangan 
komunitas budaya berbasis desa dapat menjadi solusi. Di Desa Keramas, Gianyar, 
misalnya, upaya untuk menjadikan desa tersebut sebagai desa budaya dapat 
meningkatkan keterlibatan masyarakat, terutama pemuda, dalam seni tradisional 
mereka. Strategi ini membantu menguatkan identitas lokal sekaligus mengendalikan 
dampak negatif dari arus modernisasi yang merusak nilai-nilai budaya (Syudirman, 
2024). 

Kemajuan teknologi juga berfungsi sebagai tantangan sekaligus peluang. Dalam 
konteks ini, penelitian oleh Pratiwi melaporkan adanya dampak positif dan negatif dari 
media sosial dalam penyebaran budaya. Ini menunjukkan bagaimana teknologi dapat 
memfasilitasi pendidikan tentang budaya lokal, namun membutuhkan kehati-hatian agar 
nilai-nilai tersebut tidak terdegradasi(Pratiwi, 2024). Misalnya, pemanfaatan platform 
digital untuk menyebarluaskan informasi tentang budaya lokal dapat menjadi alat yang 
efektif untuk memperkenalkan tradisi kepada generasi muda(Sari dkk., 2024). 

Di samping itu, pengembangan pariwisata lokal juga dikenal sebagai strategi 
untuk menjaga dan melestarikan budaya lokal. Syudirman dalam penelitiannya 
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menyoroti bahwa pengembangan wisata yang berfokus pada warisan budaya, seperti 
situs sejarah dan tradisi lokal, dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan, sekaligus 
memperkuat ekonomi lokal. Wisata budaya berpotensi memberikan insentif bagi 
masyarakat untuk melestarikan budaya mereka, karena adanya keuntungan ekonomi 
dari bagian tersebut (Wibawa & Budiasa, 2018). 

Solusi lain yang telah diusulkan mencakup pengintegrasian nilai-nilai budaya 
lokal ke dalam pendidikan formal. Hendrawan menjelaskan bagaimana pengajaran 
berbasis kearifan lokal dapat menumbuhkan karakter cinta tanah air di kalangan 
siswa(Hendrawan dkk., 2022). Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu kunci 
dalam menjaga keberlangsungan budaya lokal di tengah arus modernisasi dan 
digitalisasi. Internalization of cultural values into educational curricula can strengthen 
identity and promote appreciation for local wisdom(Hakim dkk., 2022). 
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